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ABSTRAK — Pakaian bekas sangat populer, khususnya
di daerah perkotaan. Minat beli konsumen terhadap
pakaian bekas sangat tinggi, hal ini berkaitan erat dengan
gaya hidup masyarakat modern yang selalu mengejar
prestige dan faktor range harga yang lebih terjangkau
dengan kualitas pakaian bekas yang masih bagus. Gaya
hidup yang tinggi sangat mempengaruhi konsumen dalam
mengkonsumsi barang, dari faktor gaya hidup sendiri akan
berpengaruh juga terhadap kualitas dan harga produk yang
ditawarkan, konsumen akan mempertimbangkan kembali
kualitas dan harga dari produk tersebut. Minat pakaian
bekas semakin tinggi karena adanya trend vintage terutama
dikalangan remaja yang dipengaruhi oleh beberapa faktor..
Studi literatur ini bertujuan untuk mendiskripsikan faktor —
faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap
pakaian bekas. Studi literatur ini dilakukan menggunakan
metode SLR (Systematic Literature review), dengan cara
menganalisis beberapa riset yang berkaitan dengan topik
penelitian ini untuk kemudian menyimpulkan hasil dari
analisis beberapa jurnal tersebut. Hasil studi literatur ini
menggambarkan bila minat beli konsumen terhadap
pakaian bekas dipicu oleh sejumlah faktor, baik faktor
internal ataupun faktor eksternal. Faktor internal mencakup
pekerjaan dan gaya hidup, namun tidak berpengaruh secara
signifikan . Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh
akan minat beli konsumen terhadap pakaian bekas yaitu
faktor sosial, kualitas dan harga. Faktor yang secara
signifikan mempengaruhi minat beli konsumen terhadap
pakaian bekas yaitu harga dan kualitas.

Kata kunci : faktor internal, faktor eksternal, pakaian
bekas, minat beli

l. PENDAHULUAN

Fashion dijabarkan sebagai gaya yang tengah
populer dalam wilayah serta jangka waktu tertentu,
fashion berkaitan erat dengan istilah mode dan style.
Fashion dinilai sebagai satu dari sekian makna yang
dimanfaatkan suatu kelompok sosial untuk
menyampaikan identitas suatu kelompok sosial pada
kelompok sosial lain [1]. Fungsi fashion yang awalnya
hanya sebagai pelindung tubuh, kini beralih fungsi
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sebagai identitas diri di masyarakat, dengan cara
mengikuti trend fashion yang sedang berlangsung.

Trend merupakan suatu pergerakan kearah mana
pasar tengah berjalan, ini memaparkan bila trend
memiliki sifat dinamis sebab selalu berubah — ubah
mengikuti perkembangan zaman [2]. Trend bisa
dikatan seluruh hal yang ramai diperbincangkan,
dikenakan maupun digunakan oleh kebanyakan
masyarakat dalam kondisi tertentu. Sehingga dapat
didefinisikan bahwa trend fashion adalah gaya
berpakaian yang populer pada mayoritas masyarakat
dalam kurun waktu tertentu. Trend fashion yang terus
berkembang, menuntut seseorang untuk tetap
mengikuti trend dengan mengkonsumsi produk
fashion yang sedang digemari harga yang lebih
terjangkau, salah satunya dengan membeli pakaian
bekas. Minat seseorang terhadap pakaian bekas sangat
tinggi, hal ini berkaitan erat dengan gaya hidup
masyarakat modern yang selalu mengejar prestige dan
faktor range harga yang lebih terjangkau.

Pakaian bekas yang saat ini menjadi trend fashion
terutama dikalangan remaja, kepopuleran pakaian
bekas semakin menanjak karena kebanyakan
masyarakat menganggap pakaian bekas sebagai mode
yang unik dan klasik. Sehingga meningkatkan minat
beli masyarakat terhadap produk pakaian bekas. Minat
beli sendiri merupakan perilaku konsumen yang hadir
sebagai  reaksi akan  suatu  obyek  yang
mengindikasikan adanya hasrat untuk membeli suatu
barang pada diri seseorang [3].

Minat beli konsumen adalah permasalahan yang
amat kompleks, namun minat beli adalah satu hal
utama yang harus diperhatikan karena merupakan
penentu dalam suksesnya sebuah pemasaran sebuah
produk. Minat beli konsumen dapat timbul sebab
adanya rangsangan ataupun pancingan yang
ditawarkan oleh penjual, seperti cara promosi dalam
memberi harga dan diskon, begitu pula dengan produk
yang ditawarkan, ini berkenaan dengan kesesuaian
selera dan kebutuhan konsumen terhadap produk.

Aktivitas pembelian terjadi karena adanya minat
atau ketertarikan terhadap pakaian bekas, sedangkan
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timbulnya ketertarikan terhadap pakaian bekas ini
dipicu oleh banyak aspek baik secara internal ataupun
eksternal. Sebagai penjual, sangat penting untuk
memahami aspek internal dan eksternal yang
mempengaruhi minat beli konsumen.

Il. METODE PENELITIAN

Studi literatur ini menerapkan metode SLR
(Systematic Literature Review) atau metode tinjauan
pustaka, yaitu metode penelitian dengan melakukan
identifikasi, penilaian dan penginterpretasian hasil
penemuan pada suatu topik penelitian yang ditujukan

untukm  menguraikan

jawaban atas

pertanyaan

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya [4].

Metode studi literatur ini dilakukan dengan cara
menelaah penelitian terkait berbagai aspek yang
berpengaruh akan tingkat minat beli konsumen
terhadap pakaian bekas, riset terkait dicari
menggunakan google scholar dengan kata kunci
“faktor yang mempengaruhi minat beli pakaian
bekas”, dari tahun 2005 sampai 2021 ditemukan
sebanyak 10 penelitia, selanjutnya penelitian terkait
yang sudah ditemukan tersebut dianalisis dengan cara
mengelompokkan antara aspek internal dan eksternal
yang berpengaruh akan minat beli konsumen terhadap
pakaian bekas, kemudian dipaparkan dalam bentuk
pernyataan deskriptif. Hasil dari beberapa riset terkait,
selanjutnya dianalisis untuk menentukan aspek apa
saja yang paling berpengaruh secara signifikan pada
minat beli konsumen terhadap pakaian bekas.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Pakaian Bekas

TABEL |
HASIL ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELI PAKAIAN BEKAS

Faktor Internal yang mempengaruhi |

Faktor Eksternal yang mempengaruhi

Referensi Judul Pekerjaan Gaya hidup Sosial Harga Kualitas
Https://reposito  Faktor — faktor minat
ry.metrouniv.ac konsumen terhadap J J
.id baju bekas di toko baju
14 bataman ganjar agung.
[14]
Minat konsumen
Http://repositor dalam memilih
y.iainpare.ac.id  pakaian bekas di pasar N N N
15 Sumpang kota
[15] pang
Parepare
. : Analisis faktor —
Httplllslée;): ?étor faktor minat beli J J
Y [16] ' konsumen pada
pakaian bekas
) . Pengaruh gaya hidup
Htlj?r.]/_gr;%c;s;ioir dan harga produk
y-umnj e terhadap minat beli N
pakaian second
[17] branded
Pengaruh harga,
g kualitas produk, dan
H::][;#{ajl;z:nﬁjl.u kepuasan konsumen N N
[18] ' terhadap pembelian
pada thrift store di
instagram
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Analisis faktor —
faktor perilaku

Http://repositor konsumen yang
y.usd.ac.id mempengaruhi
[19] keputusan pembelian
produk baju bekas
import
Pengaruh kualitas
. produk dan harga
Htp://repositor  terhadap minat beli
y-uinsu.ac.id konsumen pakaian v v
[20] bekas (monza) pasar
melati Medan
Pengaruh harga
Http://repositor kualitas produk dan
y.kampusmelay brand equility terhadap N N
u.ac.id minat beli konsumen
[21] terhadap pakaian
bekas
Analisis faktor —
Hitps://reposito mem f:lrl:tc;rra/r?ingumlah
ry.unpas.ac.id Peng Jur N \/
[22] pembelian pakalar!
bekas konsumen di
pasar Gedebage
. - Pengaruh harga
Https./_/ reposm_) terhadap keputusan
ry.unsimar.ac.i - ;
d pembe_llan pakaian
bekas di Pasar Sentral
[23] o
0s0
Total 2 1 6 6

Presentase faktor yang mempengaruhi minat

beli pakaian bekas

™ Pekerjaan

B Gaya hidup
Sosial

® Harga

¥ Kualitas

B. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli
Konsumen

1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang dipicu

oleh kondisi dalam diri sendiri [5], seperti :

a.

Pekerjaan,

Pekerjaan adalah gambaran dari
pencerminan tugas-tugas, kewajiban,
serta tanggung jawab pada diri masing-
masing anggota karyawan terhadap
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pekerjaannya [6]. Semakin tinggi tingkat
pekerjaan seseorang, semakin tinggi pula
tingkat pendapatan seseorang yang
otomatis meningkatkan daya beli
seseorang terhadap suatu produk.
perbedaan pendapatan seseorang
juga mempengaruhi tingkat kebutuhan

seseorang. Bagi seorang mahasiswa

contohnya, mahasiswa  memerlukan
pakaian yang modis untuk aktivitas
kuliahnya, namun kebanyakan

mahasiswa dengan pendapatan atau uang
saku yang didapatkan terbatas untuk
biaya keperluan kuliah dan biaya hidup,
menjadikan mahasiwa memilih alternatif
lain  dalam  memenuhi  kebutuhan
sandangnya, yaitu salah satunya dengan
membeli pakaian bekas, dengan begitu
maka mahasiswa dapat lebih menghemat
biaya namun tetap dapat memenuhi
kebutuhannya, daripada harus membeli


http://repository.usd.ac.id/
http://repository.usd.ac.id/
http://repository.uinsu.ac.id/
http://repository.uinsu.ac.id/
http://repository.kampusmelayu.ac.id/
http://repository.kampusmelayu.ac.id/
http://repository.kampusmelayu.ac.id/
https://repository.unpas.ac.id/
https://repository.unpas.ac.id/
https://repository.unsimar.ac.id/
https://repository.unsimar.ac.id/
https://repository.unsimar.ac.id/

e-Journal Volume 10 Nomor 03 Tahun 2021. Edisi Yudisium periode Oktober 2021. Hal 62-68

pakaian baru di mall yang harganya jauh
lebih tinggi.

Gaya hidup

Gaya hidup adalah pola hidup
masing-masing individu terkait kegiatan
kesehariannya yang digambarkan dalam
aktivitas, minat, dan opini [8]. Gaya
hidup dipengaruhi berdasarkan lapisan
masyarakat yang berbeda, dimana
kelompok lapisan kelas atas akan berbeda
dengan gaya hidup kelompok lapisan
menengah dan kelompok lapisan bawah.

Sikap yang menunjukkan
bagaimana cara seseorang hidup,
membelanjakan uangnya dan

mengalokasikan waktu termasuk definisi
lain dari gaya hidup. Seseorang yang
memiliki gaya hidup tinggi, kebanyakan
akan mengikuti berbagai macam trend
yang sedang berlangsung, terutama
dibidang trend fashion. Maraknya trend
fashion di  kalangan = masyarakat
berdampak positif dan negative terhadap
keberlangsungan gaya hidup masyarakat.
Dampak positif yakni bermunculnya
gaya - gaya berpakaian baru yang
membuat individu lebih kreatif dan unik.
Sedangkan dampak negatif yaitu harus
selalu mengikuti perkembangan trend
fahion yang selalu berubah - ubah
disetiap tahunnya. Sehingga menjadikan
masyarakat untuk mencari solusi agar
tetap mengikuti trend fashion yang
sedang berlangsung dengan pengeluaran
biaya yang relatif rendah. Untuk gaya
hidup kalangan atas mungkin akan lebih
mudah  menjangkau, namun untuk
kalangan menengah dan kalangan bawah
akan memilih jalan lain untuk tetap
mengikuti trend fashion namun dengan
dana yang cenderung lebih murah, yakni
dengan  membeli  pakaian  bekas,
mengingat pakaian bekas saat ini selain
menjadi sebuah trend, juga produk yang
ditawarkan memiliki nilai plus sendiri,
yaitu  bisa  mendapatkan  pakaian
bermerek dengan kualitas yang masih
bagus dengan harga yang lumayan jauh
dengan harga barunya.
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Inilah alasan mengapa gaya hidup
dapat mempengaruhi seseorang dalam
memilih mengkonsumsi untuk membeli
pakaian bekas ataupun pakaian baru yang
ada di toko — toko besar.

Motivasi

Dorongan yang timbul dalam diri
individu yang melatar belakangi
terpicunya hasrat mewujudkan tujuan
tertentu.  Biasanya  didasari  oleh
kebutuhan dan keinginan dari pribadi
seseorang. Dorongan tersebut timbut
akibat suatu tekanan dari kebutuhan yang
belum terpenuhi[9]. Dengan adanya
kebutuhan dan keinginan konsumen
tersebut, maka seseorang akan
melakukan kegiatan pembelian.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal yakni faktor yang
bersumber dari luar diri individu, yaitu :
a. Sosial,

Pengaruh dari lingkungan sekitar,
seperti: keluarga, kelompok referensi,
peranan  serta  status[11]. Kelompok
referensi  disini  memiliki arti  suatu
kelompok yang berpeluang mempengaruhi
sikap dan perilaku individu lain baik
langsung  ataupun  tidak  langsung.
Contohnya keluarga, kemungkinan besar
keluarga akan berpengaruh terhadap minat
beli seseorang. Namun, ada faktor sosial
lain yang lebih berpengaruh pada minat
beli seseorang, yaitu teman dekat atau
teman bergaul. Bisa disimpulkan bahwa
pada dasarnya seseorang akan cenderung
meniru suatu perilaku atau gaya hidup yang
dimiliki oleh orang terdekat mereka.

Kemungkinan besar, lingkungan
sosial seseorang akan ~ mempengaruhi
minat seseorang dalam mengkonsumsi
sebuah produk, contohnya pakaian bekas.
Sebagai bentuk untuk  menunjukkan
identitas diri seseorang, maka seseorang
akan cenderung mengkonsumsi produk
yang sama dengan produk yang dikonsumsi
kelompok sosial mereka. Ketika seseorang
bergaul dengan kelompok pengguna
pakaian bekas maka secara perlahan akan
mempengaruhi  minat seseorang untuk
mengkonsumi pakaian bekas berdasarkan
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informasi dan pengaruh dari kelompok
pergaulannya tersebut.

b. Harga

Harga adalah sejumlah uang yang
konsumen berikan demi mendapatkan
keuntungan atas kepemilikan maupun
digunakannya suatu barang atau jasa.
Harga sejak dahulu telah menjadi aspek
utama yang mempengaruhi konsumen
dalam memutuskan pembelian  suatu
produk.

Harga juga didefinisikan sebagai
variabel yang dapat dikontrol dan
mempengaruhi apakah suatu produk akan
diterima atau tidak oleh konsumen, harga
yang murah akan menarik konsumen untuk
membeli [12].

Tidak dapat dipungkiri bahwa harga
adalah aspek yang memiliki dampak besar
bagi minat beli sebagian besar konsumen
pada pakaian bekas. Mayoritas masyarakat
cenderung membeli produk dengan harga
yang relatif lebih rendah dengan merek
yang sama dan kualitas yang bagus. Harga
murah adalah salah satu upaya dalam
memikat konsumen untuk melakukan
pembelian, penetapan harga yang relatif
rendah dibandingkan dengan pesaing lain
juga dapat mengalihkan  perhatian
konsumen. Namun, setiap produsen harus
tetap memperhitungkan keuntungannya
dari setiap penjualan, sehingga harga dan
kualitas produk yang ditawarkan bisa
berbanding lurus.

Dalam bisnis pakaian bekas, harga
menjadi tolak ukur pertimbangan para
pembeli karena konsumen bisa
mendapatkan  pakaian dengan brand
ternama namun harganya masih terjangkau
dikantong. Biasanya untuk kalangan
menengah kebawah lebih memilih pakaian
bekas menjadi solusi agar tetap stylish dan
fashionable dengan harga yang cenderung
lebih murah dibanding harga baju branded
baru yang ditawarkan di toko.

¢. Kualitas produk,
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Kualitas produk diartikan sebagai
salah satu aspek pendukung terkait
pemilihan produk oleh konsumen dengan
tujuan untuk dibeli atau dikonsumsi.
Kualitas produk yang dijual juga akan
mempengaruhi tingkat ketertarikan
masyarakat terhadap produk tersebut.
Kualitas produk yang diciptakan oleh
perusahaan memiliki tujuan tertentu, yaitu
untuk  mengurangi  kerusakan  dan
meningkatkan nilai suatu produk guna
menarik minat beli konsumen.

keadaan sebuah produk yang
berfungsi untuk memuaskan konsumen,
kualitas produk yang bagus tentunya akan
memunculkan minat konsumen dalam
melakukan tindakan pembelian merupakan
definisi lain kualitas sebuah produk [13].

Kepuasan pelanggan berhubungan
erat dengan kualitas. Konsumen yang puas
akan kualitas suatu produk akan memiliki
keinginan  untuk  terus  melakukan
pembelian. Hal utama yang menjadi tolak
ukur minat konsumen yaitu bahwa kualitas
yang bagus bisa menjadi daya tarik bagi
suatu produk dalam memikat konsumen
untuk membeli produk pakaian bekas.
Pakaian bekas dengan kualitas yang masih
bagus akan meningkatkan nilai jual pakaian
bekas, diimbangi dengan harga yang sesuai,
maka daya tarik minat beli pakaian bekas
akan lebih meningkat.

IV. KESIMPULAN

Menurut analisis penelitian yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
terdapat faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh pada minat beli konsumen
terhadap pakaian bekas. Faktor internal
mencakup pekerjaan dan gaya hidup, namun
tidak berpengaruh secara signifikan
Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap minat beli konsumen pada pakaian
bekas yakni faktor sosial, harga dan kualitas.
Harga dan kualitas dinyatakan sebagai faktor
yang paling berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli konsumen.
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